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Penulisan Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengetahui lebih dalam tentang 
sistem penerimaan kas yang dilaksanakan di PDAM Kota Surakarta mulai dari 
prosedur-prosedur dalam pemasangan sambungan baru,penerimaan kas dari 
sambungan baru, dan sistem penerimaan kas dari tagihan rekening pelanggan yang 
dilakukan setiap bulannya. 
Sistem penerimaan kas merupakan suatu jaringan prosedur yang disusun secara 
terpadu guna melaksanakan kegiatan penerimaan uang perusahaan yang berasal dari 
berbagai pihak dalam hal ini ialah sistem penerimaan kas dari sambungan baru dan 
tagihan rekening pelanggan. Bahan materi yang digunakan dalam penulisan ini adalah 
dari buku-buku yang bisa mendukung mengenai judul.  Buku-buku ini diambil dari 
perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik maupun perpustakaan pusat 
Universitas.  
Metode pengamatan yang digunakan dalam penyelesaian Tugas Akhir ini 
mempergunakan metode pengamatan deskriptif kualitatif. Pengamatan deskriptif 
merupakan gambaran mengenai berbagai hal yang ada yang menjadi bahan  
pengamatan dengan cara menggali, menyelami, menemukan fakta-fakta, dan 
permasalahan yang dihadapi untuk kemudian data-data yang telah terkumpul 
dipaparkan atau dituturkan kembali melalui penafsiran atau interprestasi dan dianalisa 
menggunakan pendekatan kualitatif. Kualitatif itu sendiri adalah pendekatan yang 
bersifat atau memiliki karakteristik bahwa datanya bersifat teoritis. 
Dari hasil pengamatan dapat disimpulkan bahwa sistem penerimaan kas dari 
PDAM Kota Surakarta telah mampu menerapkan unsur-unsur dalam sistem akuntansi 
yaitu formulir,jurnal,bukti transaksi yang dapat memudahkan dalam pengelolaan 
perusahaan..PDAM Kota Surakarta juga telah melaksanakan beberapa elemen dalam 
suatu pengendalian intern yaitu adanya struktur organisasi yang memisahkan 
tanggung jawab fungsional secara tegas dan mampu melaksanakan suatu sistem 
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 The aim of the Final Project Report is to find out the system of cash inflow in 
Municipal  Waterworks (PDAM) of Surakarta, started from procedures new extension 
installation, cash inflow from new extension, and system of cash inflow from claim of 
water bill of the customers which is done each month. 
 System of cash inflow is procedure network which is compiled inwrought to 
do the activity of acceptance of company money coming from various side, like new 
extension and claim of water bill of the customers. The material of the observation is 
from books which support the title. The books are from the library of Faculty of 
Social and Political Sciences and centre library of university. 
 The method of observation of the Final Project Report is descriptive 
qualitative method. Descriptive observation is a description about the existing matters 
which can be observation materials by searching ,and finding the facts, the problems 
faced, and then the data collected is explained again by interpretation and analyzed by 
qualitative approach. Qualitative approach is an approach which has the characteristic 
of the data theoretically. 
 From the observation result, it can be concluded that the system of cash inflow 
in Municipal Waterworks (PDAM) of Surakarta has been able to apply the elements 
in accounting system that are form,journal,and transaction evidence. The system of 
cash inflow from new extension and claim of water bill of the customers in Municipal 
Waterworks (PDAM) of Surakarta has also considered one of factors in accounting 
system, such as quick principle. A quick means that it can be able to provide the 
information for the informant on time especially for the procedures and the 
requirements of new extension. Municipal Waterworks (PDAM) of Surakarta also has 
done some elements in terms of internal control that is doing a system of good 
bookkeeping which is useful for controlling the property of the company. By reaching 
the good system of cash inflow, hence it can make easy for the employees and the 









A. Latar Belakang Masalah   
 
       Pembangunan yang dilaksanakan di negara kita pada saat ini bertujuan untuk 
meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan seluruh rakyat. Konsep 
pembangunan secara umum  adalah suatu usaha untuk memperbaiki kondisi 
hidup dengan menunjukkan pada kemajuan sosial dan ekonomi. Dalam upaya 
meningkatkan kebutuhan masyarakat, pemerintah senantiasa melakukan 
pegelolaan sumber daya yang tersedia.Salah satu kebijakan pembangunan 
nasional adalah peningkatan sarana air  bersih. Meskipun bukan prioritas utama, 
tetapi menempati urutan yang sangat penting mengingat perkembangan keadaan 
dan kebutuhan utama bagi masyarakat dengan memanfaatkan sumber daya alam 
yang dapat diharapkan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat akan air bersih  
       Di era globalisasi dewasa saat ini fungsi air bagi masyarakat sangatlah 
penting. Seperti tercantum dalam pasal 33 ayat 3 UUD 1945 bahwa bumi, air, 
dan kekayaan alam yang terkandung di dalamnya harus dapat dipergunakan 
untuk menjamin kemakmuran dan kesejahteraan seluruh rakyat. Air bersih 
sudah menjadi keharusan dan menyangkut hajat hidup orang banyak, air bersih 
digunakan untuk kebutuhan rumah tangga , sosial, industri, dan sebagai bahan 
baku produksi suatu perusahaan. Pemenuhan kebutuhan ini harus selalu tersedia 
dengan lancar dan sehat. 
       Oleh sebab itu diperlukan adanya suatu badan atau perusahaan yang 
professional dan handal yang dapat mengelola kebutuhan akan air bersih. Di 
Indonesia, perusahaan tersebut dibentuk oleh pemerintah dengan nama 
Perusahaan Daerah Air Minum ( PDAM ). Perusahaan Daerah Air Minum  
(PDAM) Kota Surakarta merupakan salah satu perusahaan daerah yang 
melayani kebutuhan akan air bersih. Perusahaan Daerah Air Minum  merupakan 
perusahaan yang bergerak di bidang jasa dan merupakan Badan Usaha Milik 




professional dalam menjalankan usahanya, sebab perusahaan ini dibentuk untuk 
terus berjalan. 
      Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) merupakan badan usaha yang 
menjalankan 2 fungsi yaitu : sebagai “Social oriented” ( pelayanan yang baik 
terhadap masyarakat dalam penyediaan air bersih ) dan “Profit oriented” 
(bertujuan untuk menghasilkan laba sebagai dana untuk beroperasi dan sumber 
penerimaan daerah). Tuntutan perusahaan untuk mencapai pendapatan yang 
sebesar-besarnya dengan pengeluaran sekecil-kecilnya mungkin mengakibatkan 
kedua fungsi tersebut tidak bisa dilaksanakan dengan mudah karena dalam 
fungsi sosial terkandung kewajiban untuk dapat memenuhi kebutuhan air minum 
bagi seluruh masyarakat dengan tingkat harga yang terjangkau.  
       Setiap perusahaan dalam menjalankan usahanya selalu membutuhkan kas, 
kas diperlukan baik untuk membiayai operasi perusahaan sehari-hari maupun 
untuk mengadakan investasi baru. Di dalam perusahaan aliran kas bersifat 
continue, yang berasal dari adanya penjualan. Penjualan tersebut akan 
berlangsung secara terus menerus yang memungkinkan perusahaan tersebut 
dapat melangsungkan usahanya. Penjualan yang baik akan membawa 
perusahaan kepada tujuan yang ingin dicapainya Sumber penerimaan kas pada 
PDAM Kota Surakarta terdiri dari penerimaan pendapatan air,penerimaan 
pendapatan non air,dan penerimaan uang lainnya..  
      Dalam perusahaan, aktivitas penjualan merupakan salah satu yang sangat 
penting, mengingat aktivitas ini akan menghasilkan pendapatan pada 
perusahaan.Penerimaan kas pada suatu perusahaan mengandung kerawanan 
adanya penyelewengan dan penggelapan,maka diperlukan suatu sistem 
akuntansi penerimaan kas kas yang baik.Berdasarkan pembayaran rekening air 
pada PDAM Kota Surakarta, pelanggan yang tidak membayar pada waktu yang 
telah ditentukan akan dikenakan denda keterlambatan.Batas akhir pembayaran 
adalah tanggal 20 bulan yang bersangkutan.  
       Di dalam sistem penerimaan kas ini yang harus diperhatikan adalah 
keakuratan pencatatan m
3
 air sebagai dasar penagihan,hal ini dikarenakan dana 
yang berasal dari pembayaran tagihan air dari pelanggan setiap bulannya 




perusahaan dan sangat vital. Sistem informasi penerimaan kas yang baik dalam 
menunjang kinerjanya harus teliti dan akurat dalam pengelolaan hasil penjualan 
, proses pembuatan pelaporannya serta ditunjang oleh sarana dan fasilitas 
sumber daya yang memadai.  
      Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk membahas lebih 
lanjut bagaimana alur sistem penerimaan kas dari tagihan rekening air 
pelanggan yang ada dari awal hingga akhir, maka penulis mengambil judul : 
“SISTEM PENERIMAAN KAS DI PDAM KOTA SURAKARTA “ 
(Kasus Penerimaan dari Sambungan Baru dan Tagihan Rekening 
Pelanggan )  
 
B. Perumusan Masalah 
      
     Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
perumusan masalah dalam pengamatan ini dapat dinyatakan sebagai  berikut: 
a. Bagaimana sistem penerimaan kas dari sambungan baru dan tagihan 
rekening air pelanggan pada PDAM Kota Surakarta? 
b. Apakah pengendalian intern yang digunakan pada sistem penerimaan 
kas dari sambungan baru dan tagihan rekening air pelanggan pada 
PDAM Kota Surakarta sudah baik?  
 
C. Tujuan Pengamatan 
 
Tujuan penulis melakukan pengamatan di PDAM Kota Surakarta adalah 
sebagai berikut : 
 
a. Memperoleh gambaran yang jelas mengenai sistem penerimaan kas 
dari sambungan baru dan tagihan rekening air pelanggan pada PDAM 
Kota Surakarta. 
b. Memperoleh bukti bahwa sistem pengendalian intern pada sistem 
penerimaan kas dari sambungan baru dan tagihan rekening air 





TINJAUAN PUSTAKA  
 
A. Pengertian Sistem 
 
           Istilah sistem berasal dari bahasa Yunani “systema” yang berarti 
sehimpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan secara teratur 
dan merupakan satu keseluruhan. Sistem merupakan faktor yang paling 
penting dalam rangkaian pelaksanaan tugas atau pekerjaan dalam bidang 
operasional dan perkantoran. 
            Berikut merupakan beberapa definisi sistem yang dikemukakan para ahli: 
 
  Menurut Mulyadi sistem didefinisikan sebagai berikut : 
“ Suatu jaringan prosedur yang dibuat sesuai dengan pola yang terpadu 
untuk melaksanakan kegiatan pokok perusahaan “  
(Mulyadi,1988:7) 
 
Menurut Moekijat definisi sistem adalah : 
  “ Suatu rangkaian dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang 
secara bersama-sama memberikan suatu struktur atau integritas guna 
menyelenggarakan suatu tujuan pokok perusahaan ” 
    (Moekijat,1990:15) 
 
Sistem menurut pendapat W.Gerald Cole (1971:2) dalam buku Zaki Baridwan 
(2002:3) ialah sebagai berikut : 
“ Suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang 
disusun sesuai dengan suatu skema yang menyeluruh untuk melaksanakan 
suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan “ 
 
Dari semua definisi yang dikemukakan oleh para ahli diatas, maka penulis 




           Sistem ialah suatu rangkaian proses atau unsur-unsur yang saling berkaitan 
dan terorganisasi serta membentuk suatu rangkaian atau prosedur kegiatan 
sehingga memudahkan pelaksanaan tugas dari suatu organisasi guna mencapai 
tujuan dari suatu organisasi secara efektif dan efisien 
  
B. Pengertian Kas 
Menurut Bastian Kas adalah: 
“Uang tunai atau yang setara dengan uang tunai serta saldo rekening giro  
yang tidak dibatasi penggunaannya untuk membiayai kegiatan entitas 
pemerintah daerah” (Indra Bastian,2006:118)  
     Kas terdiri dari uang kertas,uang logam,dan simpanan di bank dalam 
bentuk rekening giro. Kas diakui sebesar nilai nominal dari uang tunai atau 
yang dapat dipersamakan dengan uang tunai serta rekening giro yang tidak 
dibatasi penggunaannya. Perubahan kas dipengaruhi oleh dua aktivitas,yaitu 
penerimaan dan pengeluaran kas. Penerimaan kas meliputi transaksi-transaksi 
yang mengakibatkan bertambahnya   saldo kas tunai dan atau rekening bank 
milik entitas pemerintah daerah,baik yang berasal dari pendapatan 
tunai,penerimaan piutang,penerimaan transfer, penerimaan pinjaman, maupun 
penerimaan lainnya.(Indra Bastian,2006;119) 
 
C. Pengertian Sistem  Penerimaan Kas 
Sebelum mendefinisikan pengertian Sistem Akuntansi Penerimaan Kas, 
terlebih dahulu diuraikan mengenai pengertian Sistem Akuntansi 
 “ Sistem Akuntansi adalah organisasi,formulir,catatan, dan laporan yang 
dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 
dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan “ 
(Mulyadi,1988:4) 
Dari definisi sistem akuntansi tersebut, terdapat beberapa elemen atau unsur-
unsur dalam sistem akuntansi ialah sebagai berikut: 
a. Formulir 
Formulir merupakan dokumen pertama yang digunakan untuk merekam 




transaksi  direkam pertama kalinya sebagai dasar pencatatan dalam catatan 
akuntansi. 
b. Jurnal 
Jurnal merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk 
mencatat dan mengklasifikasikan data keuangan dan data lainnya 
c. Buku besar 
Buku besar terdiri dari rekening-rekening yang digunakan untuk 
meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya dalam jurnal. 
Rekening buku besar di satu pihak dapat dipandang sebagai wadah untuk 
menggolongkan data keuangan,di pihak lain sebagai sumber informasi 
keuangan untuk penyajian laporan.   
d. Buku Pembantu 
Apabila data keuangan yang digolongkan dalam buku besar diperlukan 
rinciannya lebih lanjut, dapat dibentuk buku pembantu . Buku pembantu 
terdiri dari rekening-rekening pembantu yang merinci data keuangan yang 
yang tercantum dalam rekening tertentu dalam buku besar. 
e. Laporan Keuangan 
Merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang berupa neraca, laporan 
laba rugi, laporan laba yang ditahan, laporan arus kas, serta catatan laporan  
atas laporan keuangan yang berisi informasi keuangan. 
     Sistem  Akuntansi Penerimaan Kas adalah suatu catatan yang dibuat 
untuk melaksanakan kegiatan penerimaan uang dari penjualan tunai atau 
piutang yang siap dan bebas digunakan untuk kegiatan umum perusahaan. 
(Mulyadi,2001;500) 
 Berdasarkan pengertian tersebut,dapat disimpulkan bahwa Sistem 
Penerimaan Kas adalah suatu kesatuan untuk mengumpulkan,mencatat 
transaksi,mengatur penerimaan sejumlah uang dari pihak lain yang 
berhubungan dengan barang atau jasa yang telah diberikan perusahaan. 
 
1. Unsur-unsur  dalam Penerimaan Kas 




a) Fungsi – fungsi yang terkait harus sesuai dan cukup memadai dengan 
fungsi yang diperlukan oleh sistem penerimaan kas 
b) Dokumen – dokumen yang digunakan harus memadai untuk mencakup 
transaksi – transaksi yang terjadi pada perusahaan. 
c) Catatan akuntansi yang memadai sangat dibutuhkan untuk menyimpan 
informasi. 
d) Jaringan prosedur yang membentuk sistem dibuat untuk memudahkan 
semua pihak.  
 
2. Fungsi yang terkait dalam penerimaan kas 
a) Fungsi Penjualan 
  Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima order dari pembeli, mengisi 
faktur penjualan tunai dan menyerahkan faktur tersebut kepada pembeli 
untuk kepentingan pembayaran ke fungsi kas, Fungsi ini berada di Bagian 
Order Penjualan 
b) Fungsi Kas 
  Fungsi ini bertanggung jawab menerima kas dari pembeli. Fungsi ini 
biasanya berada di Bagian Kassa 
c) Fungsi Gudang 
  Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyiapkan barang yang dipesan oleh 
pembeli, serta menyerahkan barang tersebut pada fungsi pengiriman. 
d) Fungsi Pengiriman 
  Fungsi ini bertanggung jawab untuk membungkus barang dan 
menyerahkan barang yang telah dibayar kepada pembeli. 
e) Fungsi Akuntansi 
  Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan dan 
penerimaan kas dan pembuat laporan penjualan 
 
3. Dokumen yang digunakan dalam penerimaan kas 
a) Faktur Penjualan 
 Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang 




b) Pita register kas 
 Dokumen ini dihasilkan oleh fungsi kas dengan cara mengoperasikan 
mesin register kas (cash register) 
c) Bukti setor bank 
 Dokumen yang dibuat fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke 
bank. 
 
4. Catatan Akuntansi yang digunakan dalam penerimaan kas 
a) Jurnal penerimaan kas 
Jurnal ini digunakan fungsi akuntansi untuk mencatat penerimaan kas 
dari berbagai sumber, diantaranya penjualan tunai. 
b) Jurnal Penjualan 
 Jurnal Penjualan digunakan fungsi akuntansi untuk mencatat dan 
meringkas data penjualan.  
c) Jurnal Umum 
 Dalam transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai, jurnal ini 
digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga pokok produk 
yang dijual. 
 
5. Jaringan prosedur yang membentuk sistem penerimaan kas 
a. Prosedur Order Penjualan 
b. Prosedur Penerimaan Kas 
c. Prosedur Penyerahan Barang atau Pemberian Jasa 
d. Prosedur Pencatatan Penjualan 
e. Prosedur Penyerahan Kas ke Bank 
f. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas 
 
D. Bagan Alir (Flowchart) 
             Adalah teknik analisis yang dipergunakan untuk mendeskripsikan 
beberapa aspek dari sistem informasi secara jelas,ringkas,dan logis. Bagan alir 




gambar prosedur pemrosesan transaksi yang digunakan perusahaan, dan arus 
data yang melalui sistem  
(Marshall dan John,2004;191)  
Bagan alir dibagi menjadi beberapa klasifikasi, yaitu : 
1. Bagan Alir Dokumen (Document Flowchart) 
      Bagan alir dokumen mengilustrasikan arus dokumen dan informasi di 
antara bidang tanggung jawab dalam suatu organisasi. Bagan alir dokumen 
melacak dokumen dari awal dibuatnya hingga dokumen tersebut tidak 
dipergunakan lagi. Bagan alir dokumen khususnya berguna untuk 
menganalisis kecukupan prosedur pengendalian di dalam suatu 

















Bagan 2.1  Contoh Bagan Alir Dokumen pembelian 







































2. Bagan Alir Sistem 
     Bagan Alir sistem menunjukkan hubungan antara input, pemrosesan, 
dan output dari suatu sistem informasi akuntansi. Bagan alir suatu sistem 
diawali dengan mengidentifikasi baik input yang memasuki sistem, 
maupun asal input tersebut.  
 
 























 Bagan 2.2  Contoh Bagan Alir Sistem untuk pemrosesan Penjualan 
 Sumber : Sistem Informasi Akuntansi, Marshall B. Romney&Paul.John S   
Input  Data 
Penjualan 
Edit data penj.dan 












































3. Bagan Alir Program (Program Flowchart) 
      Bagan alir program mengilustrasikan urutan proses logis yang 
dilaksanakan oleh komputer dalam menjalankan sebuah 
program.Berikut merupakan salah satu contoh proses data piutang 














   Bagan 2.3  Proses mengupdate master file piutang dan membuat laporan piutang harian  
     Sumber : Sistem Akuntansi, Zaki Baridwan 
 
E. Pengertian Sistem Pengendalian Intern 
     “Sistem pengendalian meliputi struktur ,organisasi,metode,dan ukuran-
ukuran yang dikoordinasikan untuk menjaga kekayaan organisasi, mengecek 
ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong 
dipatuhinya kebijakan manajemen (Indra Bastian,2006;450) 
     Sistem pengendalian internal tersebut menekankan tujuan yang hendak 
dicapai dan bukan pada unsur-unsur yang membentuk sistem itu.Definisi 
tersebut menunjukkan bahwa suatu sistem pengendalian intern yang baik akan 
berguna untuk : 
- Menjaga kekayaan organisasi 
























- Mendorong efisiensi 
- Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen (Mulyadi,1988;128) 
Menurut tujuannya,sistem pengendalian intern dapat dibagi menjadi dua 
yaitu pengendalian internal akuntansi (internal accounting control) dan 
pengendalian internal administrative (internal administrative control). 
Pengendalian internal akuntansi meliputi struktur organisasi,metode,dan 
ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan 
organisasi,serta mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi. 
Pengendalian internal administrative meliputi struktur organisasi, 
metode,ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama efisiensi dan kepatuhan 
atas kebijakan pimpinan.(Indra Bastian,2006;450) 
      Untuk dapat membentuk suatu sistem agar dapat berjalan dengan baik 
diperlukan elemen pokok dalam  pengendalian intern yang meliputi : 
a. Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara 
tegas  
Struktur organisasi merupakan kerangka pembagian tanggung jawab 
fungsional kepada unit-unit organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan 
kegiatan-kegiatan pokok perusahaan. 
b. Sistem wewenang dan prosedur pencatatan yang memberikan 
perlindungan yang cukup terhadap kekayaan,utang,pendapatan,dan biaya 
Dalam organisasi, setiap transaksi hanya terjadi atas dasar otorisasi dari 
yang memiliki wewenang untuk menyetujui terjadinya transaksi tersebut. 
c. Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi tiap unit 
organisasi 
Pembagian tanggung jawab fungsional dan sistem wewenang dan prosedur 
pencatatan yang telah ditetapkan tidak akan terlaksana dengan baik jika 
tidak diciptakan cara-cara untuk menjamin praktek yang sehat dalam 
pelaksanaannya. 
d. Karyawan yang mutunya sesuai dengan tanggung jawabnya. 
 Bagaimanapun baiknya struktur organisasi, sistem otorisasi dan prosedur 
pencatatan, serta berbagai cara yang diciptakan untuk mendorong praktek 




melakukannya.Berdasarkan empat elemen pokok sistem pengawasan inter 
tersebut diatas,elemen karyawan yang bermutu merupakan elemen yang 
sangat penting dalam sistem pengendalian intern.Apabila karyawan 
kompeten dan dapat dipercaya, berbagai elemen sistem pengawasan intern 
yang lain dapat ditiadakan.Meskipun tiga elemen sistem pengawasan 
intern yang lain cukup kuat,namun jika dilaksanakan oleh karyawan yang 
tidak kompeten dan tidak jujur tidak akan tercipta suatu pengendalian 




  Organisasi yang memisahkan tanggung jawab  
  Fungsional secara tegas 
  
Elemen Pokok Sistem otorisasi dan prosedur pencatatan 
Sistem Pengawasan  
Intern  








 Bagan  2.4 Elemen Pokok Sistem Pengawasan Intern 




F.   Metode Pengamatan 
1. Lokasi Pengamatan 
           Lokasi pengamatan yang digunakan penulis dalam pengamatan ini 
adalah di Kantor Perusahaan Daerah Air Minum yang beralamat di Jl. LU. 
Adi Sucipto No. 143. 
2.  Jenis Pengamatan 
            Jenis pengamatan yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif. 
Metode deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur pemecahan masalah 
yang diselidiki dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan subyek 
atau obyek penelitian (seseorang, lembaga, masyarakat, dan lain-lain) pada 
saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya. (Hadari nawawi, 1995 : 63) 
       Pengamatan kualitatif adalah pengamatan yang mempergunakan data 
yang dinyatakan secara teoritis. Data sebagai bukti dalam menguji 
kebenaran atau ketidakbenaran hipotesis, dan tidak diolah melalui 
perhitungan matematik. Pegolahan data dilakukan secara rasional, menurut 
logika. (Hadari nawawi, 1995 : 32) 
3. Sumber Data 
a. Informan 
Dalam pengamatan ini penulis mengumpulkan data diambil melalui 
informan dengan melakukan wawancara kepada : 
1. Bagian Hubungan Langganan  
2. Seksi Rekening  
3. Seksi Pembukuan 
b. Dokumen 
 Dokumen merupakan “barang bukti” yang dapat dianalisis dengan 
baik, menjadi sumber data dan informasi yang penting. Dokumen 
dapat berfungsi untuk memperoleh atau mengetahui buku-buku, arsip-
arsip atau catatan yang berhubungan dengan Instansi yang diamati. 
Data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang mendukung 
pengamatan ini adalah:  




4.  Metode Pengumpulan Data 
    Dalam memperoleh data yang diperlukan, penulis menggunakan 
metode pengumpulan data sebagai berikut: 
a. Observasi 
Penulis mengadakan pengamatan langsung untuk mendapatkan data 
kualitatif 
b. Wawancara 
Merupakan suatu cara untuk mengumpulkan data dengan mengajukan 
pertanyaan langsung kepada seorang informan. Penulis mengadakan 
wawancara kepada pihak – pihak yang bersangkutan dalam perusahaan 
c.   Studi Pustaka 
Penulis mengumpulkan data dengan membaca buku-buku yang 





DESKRIPSI LEMBAGA ATAU INSTANSI 
 
 
A. Sejarah Berdirinya PDAM Kota Surakarta 
 
     Secara historis, pengelolaan Air Minum di Surakarta mulai dikembangkan 
sejak tahun 1928 oleh Sri Paduka Kanjeng Susuhunan Pakubuwono X, yaitu 
setelah diketemukannya sumber air Cokrotulung pada tahun 1925. Sumber air 
Cokrotulung ini terpilih dari beberapa alternative sumber air yang ada, seperti 
Nila, Bunder, Doyo, Pelem, dan Nganten yang terletak di Kecamatan Tulung 
dan Ponggok, sumber air Kiringan di Kecamatan Polanhardjo serta sumber air 
Umbul Pengging di Kecamatan Banyudono.    
     Dalam pelaksanaannya, pengelolaan sumber air Cokrotulung diserahkan 
kepada perusahaan air minum dari Belanda, yaitu NV. Hoogdruk Water 
Leiding Hooflaats Surakarta en Omstreken. Pada masa pendudukan Jepang, 
nama perusahaan diubah menjadi SOLO SUIDO SYO sampai akhirnya 
diambil alih oleh Pemerintah Republik Indonesia, setelah Proklamasi 17 
Agustus 1945 dan diganti menjadi Kantor Air Minum Surakarta. Pada 
awalnya, pengelolaan sumber air minum dilaksanakan oleh Dinas Pekerjaan 
Umum dan Tenaga Kerja. Pada tanggal 9 April 1960 pengelolaan sumber air 
dialihkan kepada Dinas Penghasilan Daerah Kodya Dati II Surakarta. 
     Pada tahun 1976, dengan berdasar kepada Surat Mendagri No: Ekbang 
B/3/11 tanggal 31 Juli 1973 dan Surat No: Ekbang B/2/43 tanggal 11 Juli 
1974, Walikotamadya KDH TK II Surakarta menerbitkan Surat Keputusan 
tentang pendirian Perusahaan Daerah Air Minum ( PDAM ) Kotamadya 
Surakarta. Selanjutnya, Pemerintah Daerah Kodya  Dati II Surakarta 
menerbitkan Perda Nomor: 1 Tahun 2004 yang memperkuat status PDAM 
Kota Surakarta sebagai salah satu Badan Usaha Milik Daerah Pemerintah Kota 
Surakarta. 
     Ketika pertumbuhan kota semakin berkembang yang ditandai dengan 
adanya pembangunan perumahan oleh Perum Perumnas Di Mojosongo, 
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Perusahaan Daerah Air Minum Kota Surakarta membangun Sumur Dalam 
Mojosongo I yang merupakan Sumur Dalam generasi pertama di PDAM Kota 
Surakarta  dan masih beroperasi sampai sekarang.Kemudian antara tahun 1990 
sampai dengan 1999, dibangun 11 Sumur Dalam yang merupakan Sumur 
Dalam generasi kedua. Pada Tahun 2000 sampai dengan 2003 dibangun 12 
Sumur Dalam (Sumur Dalam generasi ketiga). Dengan demikian secara 
keseluruhan terdapat 24 Sumur Dalam dengan total debit terpasanmg 
mencapai 1047 l/dt.  
     Untuk menampung produksi air dari Sumur Dalam dan untuk menstabilkan 
tekanan air PDAM Kota Surakarta telah memiliki reservoir sebanyak 4 
buah,yaitu di Kartasuro (kapasitas 4.000 m
3
), di Jebres (Kapasitas 2.740 m
3
 ), 
di Plesungan  (Kapasitas 1.000 m
3
 ).Pada bulan Desember tahun 2000, seiring 
dengan pembangunan 5 buah Sumur Dalam , PDAM Kota Surakarta telah 
menambah 3 buah reservoir yaitu di Karangasem (Kapasitas 300 m
3
), di 
Banjarsari (Kapasitas 300 m
3
) di Manahan (Kapasitas 300 m
3
).Secara 









 “ Menjadi salah satu PDAM terbaik di bidang pelayanan air minum 
dan air  limbah melalui pengelolaan yang berwawasan lingkungan “ 
 
            Untuk mencapai mencapai cita – cita tersebut tuntutan yang harus 
dipenuhi adalah mewujudkan  suatu pelayanan prima, maka diperlukan 
adanya suatu usaha yang teratur, sistematis, dan dikerjakan dengan kiat – 
kiat tertentu. Pelayanan prima menuntut sikap dan perilaku dari seluruh 
karyawan. Dalam hal ini, bukan hanya sekedar meningkatkan kemampuan 
setiap karyawan, tetapi lebih dari itu pelayanan prima adalah wujud 





(1) Memberikan layanan air minum dan air limbah kepada masyarakat 
secara berkesinambungan dengan mengutamakan kepuasan 
pelanggan. 
(2) Meningkatkan kontribusi perusahaan pada Pendapatan Asli Daerah 
(PAD) 
(3) Meningkatkan profesionalisme Sumber Daya Manusia 
(4) Melestarikan sumber air 
 
      Untuk menjalankan misi tersebut tidaklah mudah, karena sebagai 
perusahaan daerah, PDAM Kota Surakarta harus mengemban dua misi 
yang saling berhadapan, yaitu peran sebagai institusi bisnis yang harus 
mencari keuntungan untuk memenuhi penerimaan daerah dengan fungsi 
sosial yang harus dijalankan perusahaan. Untuk itu diperlukan sinergi yang 
baik dalam menjalankan kedua peran tersebut. 
 
C. Struktur Organisasi PDAM Kota Surakarta 
 
    Seiring dengan peningkatan kebutuhan masyarakat akan air bersih dan 
pengelolaan air limbah,PDAM Kota Surakarta dituntut untuk lebih 
berkembang dan mandiri dalam meningkatkan layanan kepada masyarakat. 
  Guna mengantisipasi hal tersebut, Walikota Surakarta telah menerbitkan 
Surat Keputusan Nomor:002 Tahun 1998 tentang Susunan Organisasi dan 
Tata Kerja PDAM Kotamadia Surakarta, yang memberikan tugas kepada 







   
Tugas masing-masing bagian : 
 
1. Bidang Langganan mempunyai tugas sebagai berikut : 
a. Melaksanakan administrasi Bidang Langganan  
b. Melaksanakan penyusunan program dan rencana kerja Bidang 
Langganan 
c. Melaksanakan pembinaan organisasi dan tata laksana Seksi Hubungtan 
Langganan, Seksi Data Langganan dan Seksi Rekening Langganan  
d. Melaksanakan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis Seksi 
Hubungan Langganan, Seksi Data Langganan dan Seksi Rekening 
Langganan 
e. Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan Seksi Hubungan Langganan, 
Seksi Data Langganan  dan Seksi Rekening Langganan. 
f. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja lain. 
2. Seksi Hubungan Langganan mempunyai tugas sebagai berikut: 
a. Melaksanakan administrasi Seksi Hubungan Langganan  
b. Menyusun program dan rencana kerja Seksi Hubungan Langganan 
c. Melaksanakan kegiatan informasi dan komunikasi pelanggan,meliputi: 
- Memberikan informasi kepada pelanggan  
- Menciptakan dan menjalin komunikasi dengan pelanggan 
- Menyusun dan melaksanakan kegiatan pertemuan dengan pelanggan 
- Melaksanakan pembinaan hubungan dengan pelanggan  
d.   Melaksanakan kegiatan pelayanan pelanggan, meliputi : 
- Menerima dan melaksanakan proses permohonan pendaftaran  
sambungan baru pelanggan 
- Menerima dan melaksanakan proses pengaduan pelanggan 
- Menerima permohonan dan melaksanakan proses penutupan dan 
buka kembali menjadi pelanggan. 
e. Melaksanakan kegiatan penertiban pelanggan, meliputi : 




- Melaksanakan pemeriksaan pelanggaran pelanggan  
- Mencari bukti pelanggaran pelanggaran 
- Memberikan sanksi berupa denda kepada pelanggan yang melakukan 
pelanggaran 
- Melakukan tindakan hukum tertentu sehubungan dengan adanya 
pelanggaran yang dilakukan pelanggan 
- Melaksanakan pemantauan dan pengecekan pelanggan. 
f. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja lain 
3. Seksi Data Langganan mempunyai tugas sebagai berikut : 
a. Melaksanakan administrasi Seksi Data Langganan  
b. Menyusun program dan rencana kerja  Seksi Data Langganan  
c. Melaksanakan administrasi data langganan 
d. Mengkoordinasikan pembacaan meter air beserta hasilnya. 
e. Menerima dan mengolah data hasil pembacaan meter air sebelum 
dibuatkan rekening langganan 
f. Melaksanakan perubahan dan penyesuaian data langganan 
g. Melaksanakan pemantauan dan pengecekan data langganan 
h. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja lain 
4. Seksi Rekening Langganan mempunyai tugas sebagai berikut : 
a. Melaksanakan administrasi Seksi Rekening Langganan 
b. Menyusun program dan rencana kerja Seksi Rekening Langganan 
c. Melaksanakan administrasi rekening langganan 
d. Menerima dan mengolah data hasil pembacaan meter air sebagai bahan 
pembuatan rekening langganan 
e. Membuat,mencetak,mengelola, dan mengatur rekening langganan 
f. Melakukan koreksi dan perubahan terhadap kesalahan pencetakan 
rekening langganan 
g. Melaksanakan pemantauan dan pengecekan rekening langganan 
h. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja lain 
5. Bidang Keuangan mempunyai tugas sebagai berikut : 
a. Melaksanakan administrasi Bidang Keuangan 
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b. Melaksanakan penyusunan program dan rencana kerja Bidang 
Keuangan 
c. Melaksanakan pembinaan organisasi dan tata laksana Seksi 
Anggaran,Seksi Pembukuan dan Seksi Kas 
d. Melaksanakan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis Seksi 
Anggaran,Seksi Pembukuan dan Seksi Kas 
e. Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan Seksi Anggaran, Seksi 
Pembukuan dan Seksi Kas 
f. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja lain. 
6. Seksi Anggaran mempunyai tugas sebagai berikut : 
a. Melaksanakan administrasi Seksi Anggaran 
b. Menyusun program dan rencana kerja Seksi Anggaran 
c. Melaksanakan penyusunan anggaran 
d. Melaksanakan pengelolaan amggaran yang dimulai dari penggunaan 
perubahan dan pengendalian 
e. Melaksanakan evaluasi dan analisa anggaran 
f. Melaksanakan pemantauan dan pengecekan anggaran 
g. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja lain 
7. Seksi Pembukuan mempunyai tugas sebagai berikut : 
a. Melaksanakan administrasi Seksi Pembukuan 
b. Menyususn program dan rencana kerja Seksi Pembukuan  
c. Melaksanakan kegiatan pelaporan keuangan, meliputi : 
- Melaksanakan pelaporan pembukuan penerimaan,pengeluaran,dan 
transaksi lain 
- Membuat dan menyususn laporan keuangan dan laporan pendukung 
- Menerbitkan surat perintah membayar 
- Melaksanakan pencatatan dalam buku besar dan buku besar 
pembantu 
d. Melaksanakan kegiatan verifikasi keuangan, meliputi : 
- Melaksanakan verifikasi atas pembukuan penerimaan,pengeluaran, 
dan transaksi lain 
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- Melaksanakan verifikasi atas laporan keuangan dan laporan 
pendukung 
- Melaksanakan verifikasi atas surat perintah membayar 
- Melaksanakan verifikasi atas  pencatatan dalam buku besar dan buku 
besar pembantu 
e. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja lain 
8. Seksi Kas mempunyai tugas sebagai berikut : 
a. Melaksanakan administrasi Seksi Kas 
b. Menyusun program dan rencana kerja Seksi Kas 
c. Menerima dan meneliti kebenaran dokumentasi pembayaran dan 
pengeluaran keuangan lainnya 
d. Melaksanakan pembyaran gaji pegawai dan operasioanal perusahaan 
e. Menerima pembayaran biaya sambungan baru langganan, rekening 
langganan, pelanggana beserta dendanya dan pembayaran pelanggana 
lainnya 
f. Membuat dan menyususn laporan penerimaan dan pengeluaran  
g. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja lain 
9. Bidang Aset mempunyai tugas sebagai berikut : 
a. Melaksanakan administrasi Bidang Aset 
b. Melaksanakan penyusunan program dan rencana kerja Bidang Aset 
c. Melaksanakan pembinaan organisasi dan tata laksana Seksi Perawatan 
Aset, Seksi Pengendalian Aset,dan Seksi Kolam Renang Tirtomoyo 
d. Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan Seksi Perawatan Aset, Seksi 
Pengendalian Aset, dan Seksi Kolam Renang Tirtomoyo 
e. Melaksanakan administrasi kendaraan, tanah dan bangunan serta 
hydrant umum 
f. Melaksanakan pemantauan dan pengecekan kendaraan,tanah,dan 
bangunan serta hydrant umum 
g. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja lain 
10. Bidang Produksi mempunyai tugas sebagai berikut : 
a. Melaksanakan administrasi Bidang Produksi 
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b. Melaksanakan penyusunan program dan rencana kerja Bidang 
Produksi  
c. Melaksanakan pembinaan organisasi dan tata laksana Seksi 
Perencanaan Produksi,Seksi Instalasi Produksi dan Seksi Sumber Air 
d. Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan Seksi Perencanaan Produksi, 
Seksi Instalasi Produksi dan Seksi Sumber Air 
e. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja lain 
11. Seksi Perencanaan Produksi mempunyai tugas sebagai berikut : 
a. Melaksanakan administrasi Seksi Perencanaan Produksi 
b. Menyususn program dan rencana kerja Seksi Perencanaan Produksi 
c. Mengumpulkan dan mengolah data sebagai bahan perencanaan 
produksi 
d. Menyususn anggaran biaya dan jadwal pelaksanaan dalam rangka 
perencanaan produksi 
e. Membuat,memelihara,menyimpan, dan mengadakan gambar 
perencanaan produksi 
f. Merencanakan pembuatan,penggantian,penambahan dan perluasan 
instalasi produksi 
g. Merencanakan penambahan kapasitas produksi 
h. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja lain 
12. Bidang Distribusi mempunyai tugas sebagai berikut : 
a. Melaksanakan administrasi Bidang Distribusi 
b. Melaksanakan penyusunan program dan rencana kerja Bidang 
Distribusi 
c. Melaksanakan penyusunan pedomana dan petunjuk teknis Seksi 
Perencanaan Distribusi, Seksi Instalasi Distribusi dan Seksi Meter Air 
d. Mengawasi dan mengevaluasi kegiatan Seksi Perencanaan Distribusi, 
Seksi Instalasi Distribusi dan Seksi Meter Air 
e. Melaksanakan koordinasi dengan unit kerja lain 
13. Seksi Meter Air mempunyai tugas sebagai berikut : 
a. Melaksanakan administrasi Seksi Meter Air 
b. Menyususn program dan rencana kerja Seksi Meter Air 
25 
 
c. Melaksanakan administrasi meter air 
d. Melaksanakan kegiatan rotasi meter air, meliputi : 
- Melaksanakan pemantauan dan pengecekan kondisi meter air 
- Melaksanakan penggantian meter air 
- Mempersiapkana meter air yang akan diganti 
- Melaksanakan evaluasi dan analisa meter air 
- Melaksanakan pengelolaan perlengkapan dan peralatan teknik rotasi 
meter air 
e. Melaksanakan kegiatan segel meter air, meliputi : 
- Melaksanakan pemantauan dan pengecekan segel meter air  
- Melaksanakan penyegelan meter air dan memasang kembali segel 
meter air 
- Melaksanakan pemasangan meter air beserta rangkaiannya 
- Mempersiapkan meter air beserta rangkaiannya yang akan dipasang 
- Melaksanakan pemeliharaan dan perbaikan segel meter air  
- Melaksanakan pengelolaan perlengkapan dan peralatan teknik segel 
meter air 
f. Melaksanakan kegiatan bengkel meter, meliputi : 
- Melaksanakan pemeliharaan dan perbaikan meter air 
- Melaksanakan tera meter air 
- Melaksanakan pengelolaan perlengkapan dan peralatan teknik 
bengkel meter air 
14. Bidang Limbah Cair mempunyai tugas sebagai berikut : 
a. Melaksanakan administrasi Bidang Limbah Cair 
b. Melaksanakan penyususnan program dan rencana kerja Bidang 
Limbah Cair 
c. Melaksanakan pembinaan organisasi dan tata laksana Seksi 
Perencanaan Limbah Cair dan Seksi Pengolahan Limbah Cair  
d. Melaksanakan penyusunan pedoman dan petunjuk teknis Seksi 
Perencanaan Limbah Cair,Seksi Instalasi Limbah Cair dan Seksi 




D. Kondisi Sumber Daya Manusia pada PDAM Kota Surakarta 
 
                 Tabel 3.1 
  LAPORAN JUMLAH PEGAWAI BERDASARKAN JENJANG PENDIDIKAN 
   BULAN : FEBRUARI 2010 
 
No Tingkat Pendidikan Jumlah Pegawai 

























6. Sekolah Dasar (SD) 27 
7. Harian Tetap 23 
8. Tenaga Harian 46 
Jumlah Karyawan Total 455 





HASIL PENGAMATAN DAN PEMBAHASAN 
 
     Berdasarkan setiap rekening air pelanggan yang telah ada pada awalnya harus 
melakukan pendaftaran dan pemasangan sambungan baru. Untuk mendapatkan 
distribusi air bersih, maka para calon pelanggan harus menjalankan prosedur-prosedur 
yang diberikan pada PDAM Kota Surakarta.Maka, penulis akan membahas tentang 
sistem penerimaan kas dari sambungan baru dan tagihan rekening  pelanggan pada 
PDAM Kota Surakarta. 
 
A. Sistem Penerimaan Kas dari Pemasangan Sambungan Baru pada PDAM 
Kota Surakarta 
 
1. Beberapa dokumen atau formulir yang digunakan dalam sambungan       
baru  adalah sebagai berikut : 
a) SPL (Surat Permohonan Menjadi Pelanggan)  
Adalah formulir yang berisi nama ,alamat, dan keterangan tentang 
calon pelanggan yang akan mendaftar untuk menjadi pelanggan. 
b) SP (Surat Pernyataan Calon Pelanggan) 
Berisi peraturan-peraturan PDAM yang harus disetujui oleh calon 
pelanggan jika menjadi pelanggan. Surat pernyataan dibuat untuk 
mendapat kekuatan hukum jika ada pelanggan yang melanggar 
ketentuan dan merugikan pihak PDAM 
c) SPKO (Surat Perintah Kerja Opname) 
SPKO dibuat oleh bagian langganan untuk diserahkan kepada bagian 
perencanaan agar segera melaksanakan survey terhadap alamat calon 
pelanggan. 
d) Surat Keterangan Denah Lokasi Pemasangan Sambungan Air Minum 
Merupakan formulir yang berisi nama calon pelanggan, gambar letak 
alamat calon pelanggan 




 Berisi gambar situasi denah calon pelanggan,gambar rencana 
pemasangan pipa air minum dan bahan-bahan yang diperlukan untuk 
pemasangan pipa tersebut yang telah diperiksa oleh Ka.Sub Bag 
Perencanaan dan disetujui oleh Ka. Bag. Perencanaan 
f) RAB (Rencana Anggaran Biaya) 
  RAB merupakan perincian biaya atas pemasangan pipa air minum 
g) BPPI ( Bukti Persetujuan Pembiayaan Instalasi Sambungan Baru) 
Berisi total biaya yang harus dibayar oleh calon pelanggan yang 
diotorisasi oleh Kepala Bidang Distribusi 
h) ABI (Rincian Anggaran Pasang Baru) 
ABI adalah dokumen yang berisi daftar bahan yang disediakan PDAM  
untuk pemasangan sambungan baru dan harga atas bahan tersebut dan 
jasa yang akan dibebankan pada calon pelanggan. 
i) Kuitansi Pembayaran 
Kuitansi Pembayaran dibuat oleh bagian langganan yang diserahkan 
kepada calon pelanggan untuk membayar biaya pendaftaran atau biaya 
pemasangan sambungan baru  kemudian diberikan ke kasir. 
j) Bukti Kas Masuk 
Bukti Kas masuk merupakan lembaran potongan dari rekening yang 
diberikan pada pelanggan yang telah membayar tagihan air. 
 
2. Prosedur yang membentuk sistem dalam pemasangan Sambungan Baru  
a) Prosedur Pendaftaran Calon Pelanggan 
1) Calon pelanggan datang ke Bagian Hubungan Langganan PDAM 
Kota Surakarta untuk mengisi formulir Surat Permohonan dan 
Surat Pernyataan calon pelanggan 
2) Bagian hubungan langganan menginput data calon pelanggan 
sesuai dengan formulir Surat Permohonan dan Surat Pernyataan 
Calon Pelanggan 
3) Mencetak kuitansi pendaftaran dan menyerahkan kepada calon 





4) Kasir menerima uang pendaftaran beserta kuitansi pendaftaran dari 
calon pelanggan, kemudian memberi cap lunas pada kuitansi dan 
diserahkan pada calon pelanggan. Bagian pengelola kas membuat 
bukti kas masuk dari pendapatan non air dan menyerahkannya ke  
bagian pembukuan 
5) Setelah pelanggan membayar Sub Bagian Hubungan Langganan 
kemudian mencetak SPKO ( Surat Perintah Kerja Opname ) dan 
menyerahkannya ke Bagian Perencanaan beserta Surat 
Permohonan dan Surat Pernyataan Calon Pelanggan  
b) Prosedur Perencanaan Pemasangan Sambungan Baru  
1) Bagian Perencanaan menerima berkas calon pelanggan berupa 
Surat permohonan dan Pernyataan menjadi pelanggan serta SPKO 
dari Bagian Hubungan Langganan, 
2)  Mengadakan pengukuran ke lokasi calon pelanggan untuk 
menentukan kebutuhan pipa serta letak pemasangan meter air. 
3) Membuat gambar situasi dan gambar denah,rencana keperluan 
peralatan,anggaran biaya pemasangan pipa dinas ,perincian biaya 
pemasangan pipa persil  
4) Menyerahkan berkas sambungan baru yang telah ditandatangani 
oleh Kepala Bagian Perencanaan kepada Direktur Teknik untuk 
mendapatkan persetujuan akan dilakukannya pemasangan 
sambungan baru. 
5) Menyerahkan berkas sambungan baru berupa gambar situasi dan 
denah,rencana pipa dinas,RAB,ABI, SPL, dan SP kepada bagian 
hubungan langganan untuk ditagihkan kepada calon pelanggan. 
c) Prosedur Pembayaran  Biaya Pemasangan Sambungan Baru 
1) Bagian hubungan langganan menerima berkas sambungan baru 
dari  bagian perencanaan teknik, kemudian menghubungi calon 
pelanggan lewat surat atau telepon bahwa permohonan menjadi 
pelanggan PDAM telah disetujui dan dapat segera membayar biaya 




2) Membuat kuitansi pembayaran pipa dinas, dan biaya pemasangan 
pipa persil sesuai RAB serta Surat Pernyataan Angsuran (SPA) 
apabila pelanggan mengangsur. 
3) Pelanggan kemudian datang ke kantor PDAM,bagian hubungan 
langganan meminta tanda tangan pelanggan pada lembar SPA 
untuk menyetujui besarnya angsuran apabila pembayaran 
dilakukan dengan cara mengangsur. 
4) Menyerahkan kuitansi pembayaran pipa dinas, dan biaya 
pemasangan pipa persil sesuai dengan BPPI kepada pelanggan 
untuk dibayarkan ke kasir  
5) Kasir menerima uang beserta kuitansi pemasangan pipa dinas, dan 
biaya pemasangan pipa persil. Memberi cap lunas pada kuitansi 
pembayaran 
6) Setelah pelanggan membayar,menyerahkan berkas sambungan baru 
kepada Bagian Distribusi untuk segera diadakan pemasangan 
sambungan baru air minum. 
d) Prosedur pencatatan penerimaan kas 
1) Mencocokkan jumlah kas pada RAB (Rincian Anggaran Biaya) 
dari  Bagian Perencanaan dengan bukti kas masuk dan bukti setor 
bank dari  bagian pengelola kas. 
2) Jika tidak ada kejanggalan, sub bagian pembukuan akan mencatat 
jurnal penerimaan kas berdasarkan bukti kas masuk 
3) Sub bagian pembukuan akan mengarsip bukti kas masuk dan bukti 
setor bank sesuai tanggal serta RAB diarsip sesuai nomor. 
 
3) Sistem Pengendalian Intern 
a. Organisasi 
1) Fungsi pengelola kas terpisah dari fungsi pembukuan 
b. Sistem Otorisasi  
1) Surat pernyataan pelanggan diotorisasi oleh kepala sub bagian 





2) SPKO diotorisasi oleh Kepala Bidang Langganan, dibuat untuk 
memberi perintah kepada sub bagian perencanaan agar segera 
dilakukan survey lapangan pada alamat calon pelanggan 
3) GS/GD yang dibuat di lapangan saat pengukuran lokasi diotorisasi 
oleh kepala sub bagian perencanaan dan kepala bagian perencanaan 
4) RKP yang berisi tentang kebutuhan barang dan peralatan untuk 
pemasangan sambungan air diotorisasi oleh Direktur teknik 
5) RAB yang mencantumkan rincian dan jumlah biaya sambungan air 
diperiksa oleh kepala bagian perencanaan dan diotorisasi oleh 
direktur utama PDAM  
6) Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas, dalam hal ini adalah 
sub bagian pengelola kas dengan cara membubuhkan cap lunas 
pada kuitansi pembayaran biaya pemasangan sambungan baru. 
 
4) Prosedur yang membentuk bagan alir sistem 
Dalam PDAM Kota Surakarta terdapat Bagan Alir yang merupakan 
penggambaran dari proses atau prosedur dari pemasangan sambungan baru  
Berikut ini merupakan gambar bagan alir prosedur dari sambungan baru 





























                                  




SPKO : Surat Perintah Kerja Opname 
SP : Surat Pernyataan 
SPL : Surat Permohonan Langganan 
RAB : Rincian Anggaran Biaya Sambungan Air Minum 
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Bagian Pengelola kas dan Penagihan 
( Penerimaan kas dari sambungan baru ) 
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BKM : Bukti Kas Masuk 
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BKM : Bukti Kas Masuk 
















      Keterangan Bagan Alir Pemasangan Sambungan baru 
1. Bagian Hubungan Langganan 
- Menerima berkas surat pernyataan dan permohonan menjadi pelanggan 
- Menginput data calon pelanggan ke dalam komputer 
- Mencetak SPKO dan menyerahkannya pada bagian perencanaan teknik 
beserta formulir surat pernyataan dan permohonan menjadi pelanggan. 
2. Bagian Perencanaan 
- Menerima SPKO,surat pernyataan dan permohonan menjadi pelanggan 
- Melakukan survey ke lokasi calon pelanggan 
- Membuat hasil survey 
- Membuat rincian biaya sambungan baru 
3. Bagian Pengelola Kas dan penagihan 
- Calon pelanggan datang untuk melakukan pembayaran 
- Petugas menyerahkan  kuitansi pembayaran pemasangan 
- Memberi cap lunas pada kuitansi pembayaran 
- Mengarsip bukti kas masuk dalam laporan penerimaan harian 
4. Bagian Pembukuan 
- Mencocokkan jumlah kas pada RAB dari sub bagian perencanaan dengan 
bukti kas masuk dan bukti setor bank dari sub bagian pengelola kas 
- Jika tidak ada kejanggalan bagian pembukuan akan mencatat jurnal 
















LAPORAN JUMLAH SAMBUNGAN BARU 
BULAN :   MARET 2010 
 
 






Baru   Buka Kemb 
Tutupan Jml.Samb Aktf 
s/d Bulan ini 
 
Ketr. 
1 LAWEYAN 5545  5    0 10 5540  
2 SERENGAN 3639  2    0 5 3636  
3 PASAR KLIWON 7079  9   4 14 7078  
4 JEBRES 13874  41   3 53 13865  
5 BANJARSARI 13876  18   5 49 13850  
6 PERUMNAS MOJOSONGO 3402   0   2 4 3400  
7 KLATEN 395   0   0 0 395  
8 SUKOHARJO 4112   0   1 5 4108  
9 KARANGANYAR 2827   6   1 5 2829  
10 BOYOLALI 7   0   0 0 7  
 Jumlah 54756  81   16 145 54708  
 Jml s/d Bln. Lalu 54756  183      23 245   
 Jml s/d Bln. Ini  264       39 390 54708  
 Jumlah SPKO     125 
 Jumlah SPKP     89 
       
 













1. Beberapa dokumen yang digunakan dalam proses tagihan rekening air 
pelanggan 
a. Daftar Stand Meter Pelanggan 
Formulir ini digunakan oleh bagian pencatat meter untuk menghitung 
pemakaian air pelanggan selama satu bulan 
b. Daftar Rekening  
Dokumen ini dibuat oleh sub bagian rekening. Berisi tentang semua 
nama pelanggan, jumlah pemakaian air selama satu bulan dan jumlah 
rupiah yang akan ditagihkan kepada pelanggan. 
c. Bukti Kas Masuk 
Merupakan lembar potongan dari rekening yang diberikan kepada 
pelanggan yang telah membayar tagihan air 
d. Bukti Setor Bank 
Bukti setor bank diperoleh sub bagian pengelola kas dari bank sebagai 
bukti bahwa telah menyetor uang kas. 
2. Prosedur yang membentuk sistem dalam tagihan rekening air pelanggan 
a) Prosedur pencatatan meter air 
1) Bagian Pembaca meter melaksanakan pembacaan meter air 
pelanggan  
2) Hasil pembacaan meter diserahkan pada seksi rekening  
3) Bagian pengelola rekening menginput hasil pembacaan stand meter 
dalam komputer 
4) Apabila terdapat kekeliruan dalam pencatatan maka bisa diulang  
5) Pembuatan daftar rekening yang akan ditagihkan  
6) Pada  awal bulan atau tanggal 1 sudah boleh mulai dilakukan 






b) Prosedur pembayaran rekening 
1) Pelanggan datang membawa rekening bulan lalu atau bukti 
pembacaan meter yang diberikan petugas pada saat pembacaan 
meter lalu menyerahkannya ke kasir  
2) Petugas akan menginput nomor rekening pelanggan untuk 
mengetahui jumlah tagihan bulan ini. 
3) Setelah menerima uang dari pelanggan, petugas kasir akan 
mencetak rekening baru dan diserahkan pada pelanggan dengan  
membubuhkan cap lunas pada rekening tersebut 
4) Menginput penerimaan kas ke dalam file laporan pelunasan 
pelanggan dan menyerahkan hasil cetakan bukti kas masuk pada 
bagian pembukuan 
5) Menyetor uang ke bank dan menyerahkan bukti setor bank pada 
bagian pembukuan 
c) Prosedur pencatatan penerimaan kas 
1) Mencocokkan jumlah kas pada bukti setor bank dengan bukti kas 
masuk dari bagian pengelola kas 
2) Jika tidak ada kejanggalan, bagian pembukuan akan mencatat 
jurnal penerimaan kas berdasarkan bukti kas masuk. 
3) Bagian pembukuan akan mengarsip bukti kas masuk dan bukti 
setor bank sesuai tanggal  
3. Sistem Pengendalian Intern 
a) Organisasi 
1) Fungsi pengelola rekening terpisah dari fungsi kas 
2) Fungsi kas terpisah dari fungsi pembukuan 
3) Transaksi rekening dilaksanakan oleh sub bagian pencatat 
meter,sub bagian rekening, sub bagian pengelola kas dan sub 
bagian pembukuan 
b) Sistem Otorisasi 
1) Penerimaan kas diotorisasi oleh fungsi kas, dalam hal ini adalah 
bagian pengelola kas dengan cara memberikan cap lunas pada 




4. Prosedur yang membentuk bagan alir 
Dalam PDAM Kota Surakarta terdapat Bagan Alir yang merupakan 
penggambaran dari proses atau prosedur dari penerimaan kas dari tagihan 
rekening air pelanggan. Berikut ini merupakan gambar bagan alir dari 
sambungan baru air minum PDAM Kota Surakarta 
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    Keterangan Bagan Alir Penerimaan kas dari tagihan Rekening Air Pelanggan 
 
1. Bagian Pembaca Meter 
- Melakukan pembacaan meter air pelanggan  
- Hasil pembacaan diserahkan kepada seksi rekening  
- Bagian rekening menginput hasil pembacaan meter dalam komputer 
- Melakukan pengecekan apabila terjadi kekeliruan  
- Mencetak daftar rekening yang akan ditagihkan 
2. Bagian Pengelola Kas dan Penagihan 
- Pelanggan datang membawa rekening bulan lalu atau bukti pembacaan 
meter air yang diberikan oleh petugas 
- Menerima uang dari pelanggan,kemudian mencetak rekening baru 
- Menginput penerimaan kas dalam  file laporan pelunasan pelanggan dan 
mnyerahkan cetakan bukti kas masuk pada bagian pembukuan 





























TABEL  4.2 
JURNAL PENERIMAAN KAS 
TANGGAL 1 MARET  2010 
 
No Nama Perkiraan (Uraian) Kode Perkiraan Mutasi 
       Debet                Kredit                     
1 Bank Tabungan Negara 
Piutang Rekening Air Tahun 2010 
( Penerimaan rek. Air Th’10) 
11.01.226 
13.01.19 
  22.037.100              
                              22.037.100 
2 Bank Pembangunan Daerah (Perusahaan) 
Piutang Rekening Air Tahun 2008 
(Penerimaan rek Air Th.’08) 
11.01.213 
13.01.17 
  1556200 
                                1556200 
3 Bank Pembangunan Daerah (Perusahaan) 
Piutang Rekening Air Tahun 2009 




                                 24.557.300 
4 Bank Pembangunan Daerah (Perusahaan) 
Piutang Rekening Air Tahun 2010 




                           67.951.010 
5 Bank Pembangunan Daerah (Perusahaan) 
Piutang Angsuran Pasang Baru Th 2009 




                                    25.000 
6 Bank Pembangunan Derah (Perusahaan) 
Piutang Angsuran Pasang Baru Th.2010 





                                 305.000 
7 Bank Pembangunan Daerah (Perusahaan) 
Pendapatan Denda Air 




                               6.383.009 
8 Bank Pembangunan Daerah 
Pendapatan denda non air 




                                    14.000 
9 Bank Pembangunan Daerah (Perusahaan) 
Titipan cicilan Rekening 




                                 296.770 
10 Bank Pembangunan Derah (Perusahaan) 
Rupa-rupa pendapatan lainnya 




                                 96.000 
11 Bank Pembangunan Daerah (Perusahaan) 
Rupa-rupa pendapatan lainnyA 








    
No Nama Perkiraan (Uraian) Kode Perkiraan Mutasi 
       Debet                Kredit                     
12 Bank Pembangunan Daerah 
Pendapatan Pipa persil 




                               473.400 
13 Bank Pembangunan Daerah 
Pendapatan biaya-biaya sambungan baru 




                               6.050.900 
14 Bank Pembangunan Daerah 
Pendapatan PPn Pasang Baru 




                               559.200 
15 Bank Pembangunan Daerah 
Pendapatan buka segel/buka kembali 




                               200.000 
16 Bank Pembangunan Daerah 
Pendapatan pemeriksaan/Tera meter 




                                  45.000 
17 Bank Pembangunan Daerah 
Pendapatan ganti meter/pindah meter 




                                 65.000 
18 Bank Pembangunan Daerah 





                                  91.000 
19 Bank Pembangunan Daerah 
Pendapatan pemeriksaan kualitas air 




                                 100.000 
20 Bank Pembangunan Daerah 
Penjualan air lewat tangki 




                                 120.000 
21 Bank Pembangunan Daerah 
Pendapatan formulir pasang baru 




                                20.000 
22 Bank Pembangunan Daerah 
Pendapatan opname pasng baru 




                                 80.000 
23 Bank Pembangunan Daerah 








No Nama Perkiraan (Uraian) Kode Perkiraan Mutasi 
       Debet                Kredit                     
24 Bank Pembangunan Daerah 
Karcis masuk Perkumpulan KR. Jebres 




                              462.500 
25 Bank Pembangunan Daerah (Perusahaan) 
Piutang kolam renang Jebres 




                            2.153.500 
26 Bank Pembangunan Daerah (Perusahaan) 
Krcis masuk perkumpulan kr.Jebres 




                                284.800 
27 Bank Tabungan Negara 
Piutang Rekening Air Limbah Th 2009 




                                    40.000 
28 Bank Tabungan Negara 




                                 360.000 
29 Bank Pembangunan Daerah (Perusahaan) 
Piutang ragu-ragu rek.air kotor Th’07 




                                  50.000 
30 Bank Pembangunan Daerah (Perusahaan) 
Piutang Rek.Air Limbah Th’08 




                                 20.000 
31 Bank pembangunan Daerah(Perusahaan) 
Pitang rekening air limbah Th 2009 




                                75.000 
32 Bank Pembangunan Daerah (Perusahaan) 
Piutang Rekening Air Limbah Th 2010 




                               322.500 












     Berdasarkan pengamatan  yang dilakukan penulis pada PDAM Kota 
Surakarta, penulis banyak sekali mendapatkan suatu tambahan ilmu yang 
tentunya berhubungan dengan penerimaan kas. PDAM Kota Surakarta sebagai 
perusahaan daerah, telah mampu menerapkan prosedur-prosedur yang mudah 
dipahami dan tidak merumitkan para pelanggannya. 
     Sistem penerimaan kas dari sambungan baru PDAM Kota Surakarta secara 
garis besar dimulai dari : 
1) Pendaftaran calon pelanggan ke bagian hubungan langganan PDAM Kota 
Surakarta dengan cara mengisi formulir Surat Permohonan dan Pernyataan 
Menjadi  Pelanggan 
2) Bagian hubungan langganan akan membuat Surat Perintah Kerja Opname 
(SPKO),kemudian diserahkan kepada Bagian Perencanaan untuk dibuat 
gambar lokasi dan gambar denah untuk pemasangan pipa. 
3) Setelah mendapat persetujuan oleh Bagian Perencanaan, Bagian Hubungan 
Langganan menghubungi calon pelanggan agar membayar biaya 
pemasangan sambungan baru 
4) Bagian Hubungan Langganan membuat kuitansi pembayaran kemudian 
diserahkan pada calon pelanggan untuk dibayarkan di kasir. 
5) Sub Bagian Pembukuan akan mencatat jurnal penerimaan kas berdasarkan 
bukti kas masuk.  
6) Sub bagian pembukuan akan mengarsip bukti kas masuk dan bukti setor 
bank sesuai tanggal  
7) Bagian Hubungan langganan membuat Surat Perintah Kerja Pemasangan 
(SPKP) kemudian menyerahkannya ke Bagian Distribusi agar segera 
dilakukan pemasangan sambungan baru air minum. 






Sedangkan sistem penerimaan kas dari tagihan rekening air PDAM Kota 
Surakarta secara garis besar adalah sebagai berikut: 
1) Pelanggan datang membawa rekening bulan lalu atau bukti pembacaan 
meter dan menyerahkan ke kasir  
2) Petugas akan menginput nomor rekening pelanggan untuk mengetahui 
jumlah tagihan bulan ini. 
3) Setelah menerima uang dari pelanggan, petugas kasir akan mencetak 
rekening baru yang telah dibubuhi cap lunas dan diserahkan pada 
pelanggan. 
4) Menginput penerimaan kas ke dalam file laporan pelunasan pelanggan dan 
menyerahkan hasil cetakan bukti kas masuk pada bagian pembukuan 
5) Menyetor uang ke bank dan menyerahkan bukti setor bank pada bagian 
pembukuan. 
  Pada PDAM Kota Surakarta setiap bagian tidak diperbolehkan atau diberi 
tanggung jawab untuk melaksanakan semua tahap dalam suatu transaksi 
karena dapat memicu penyelewengan oleh pihak-pihak yang tidak 
bertanggung jawab pada perusahaan. Hal tersebut menunjukkan bahwa PDAM 
telah menerapkan salah satu elemen pokok dalam suatu sistem pengendalian 
intern yaitu adanya struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab 
fungsional secara tegas. 
      Maka penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa PDAM Kota Surakarta 
termasuk BUMD yang dalam melakukan penerimaan kas dari sambungan baru 
dan tagihan rekening pelanggan telah menerapkan unsur-unsur dalam sistem 
akuntansi yaitu organisasi,formulir,laporan. Laporan dibuat untuk memberikan 
pertanggungjawaban kepada pimpinan, terutama laporan keuangan. Namun, 
banyaknya transaksi yang terjadi setiap harinya, terkadang membuat karyawan 
kurang teliti dalam menyajikan laporan keuangan yang dibutuhkan oleh 
atasan. Padahal setiap karyawan dituntut untuk mempunyai 
kecakapan,ketelitian dan tepat waktu dalam memberikan laporan keuangan 






    Laporan keuangan terutama laporan yang berhubungan dengan penerimaan 
kas  sangat diperlukan, karena kas sangat diperlukan bagi kelangsungan suatu 
perusahaan. Begitu juga dengan PDAM Kota Surakarta, setiap karyawan 
dituntut untuk memiliki ketelitian dan kecermatan dalam membuat laporan 
keuangan. Maka penulis dapat memberikan saran, hendaknya diadakan suatu 
pelatihan-pelatihan yang dapat menambah ketelitian dan kecermatan  
karyawan saat bekerja terutama yang berhubungan dengan laporan keuangan. 
Demikian saran yang dapat disampaikan penulis semoga dapat bermanfaat 
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